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1.1 Masalah

ketidaksetaraan bukanlah hal yang tabu karena ketidaksetaraan gender kerap
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat secara turun temurun. Kisah mengenai
ketidaksetaraan gender ini dituangkan melalui salah satu Cerita rakyat Mulan ini
dikisahkan tentang seorang gadis yang bernama Hua Mulan yang berasal dari sebuah
desa kecil di Tiongkok. Mulan memang berbeda dari gadis-gadis yang ada di desa
tempat ia tinggal. Mulan mahir menggunakan pedang, oleh karena itu ia bertekad untuk
menggantikan ayahnya yang sedang sakit untuk berperang dengan cara menyamar
sebagai laki-laki walaupun hal itu di anggap tidak baik di lingkungannya. Hua Mulan dan
prajurit lainnya berhasil memenangkan peperangan dan Hua Mulan berhasil membawa
nama baik bagi keluarganya dengan caranya sendiri.

Dalam teori nature dan nature di menjelaskan kalau, perbedaan perlakuan
terhadap laki laki dan Perempuan berdasarkan Perbedaan fisik yang ada antara Laki
laki dan Perempuan merupakan pendorong Pertama dalam peran sosial antara Laki laki
dan Perempuan Peran Laki laki lebih menonjol dalam kehidupan bermasyarakat jika di
bandingkan dengan Perempuan Hal ini di karenakan masyarakat beranggapan kalau
Laki laki lebih kuat, lebih bermanfaat, dan aktif. Sedangkan Perempuan karena di
ciptakan bisa mengandung dan menyusui pergerakannya dibatasi dengan norma norma
yang berlaku di masyarakat. Karena perbedaan penciptaan Allah terhadap fisik
tersebutlah yang membuat peran dan tanggungjawab antara Laki laki dan Perempuan
berbeda. Sedangkan teori nature menjelaskan kalau perbedaan antara Laki laki dan
Perempuan  tidak ditentukan oleh faktor biologis melainkan hasil konstruksi
masyarakat. Sehingga peran sosial (peran domestik mutlak milik perempuan dan publik
mutlak milik laki-laki), yang selama ini dianggap baku bahkan dipahami sebagai doktrin
agama, sesungguhnya bukan kehendak Tuhan dan tidak juga sebagai produk diterminis
biologis, melainkan sebagai hasil konstruksi sosial

Anak merupakan orang yang mencontohkan sikap orang dewasa yang ada

dilingkungannya. saling percaya dan bekerja sama untuk membentuk karakter anak.
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Karakter seorang anak terbentuk melalui lingkungan sekitarnya. Alangkah baiknya jika
guru dan orang tua bisa mencontohkan sikap yang baik contohnya seperti sikap yang
menghargai perbedaan gender. Karena laki-laki dan perempuan hidup berdampingan
oleh karena itu pentingnya menanamkan sikap tersebut pada anak. Disekolah Thomas
Alva Edison sudah mencontohkan sikap menghargai kesetaraan gender kepada
siswanya. Hal ini bisa dilihat melalui dorongan dari pihak sekolah bahwa setiap siswa
SMA. Thomas Alva Edison harus memiliki jiwa kepemimpinan, guru yang ada disekolah
Thomas Alva Edison rata-rata perempuan, membersihkan kelas bukanlah tanggung

jawab juga ikut ambil dalam membersihkan kelas.

SMA THOMAS ALVA EDISON merupakan sekolah yang mayoritas siswanya
beretnis Tionghoa. Selain itu, dalam observasi yang kami lakukan, Memiliki
pengetahuan gender Atas dasar itu, penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan
pengetahuan tentang gender mahasiswa dengan memanfaatkan media ajar

berperspektif gender.

1.2 Identitas
ada beberapa identitas dalam penelitian antara lain:
1) masyarakat masih banyak yang belum memahami mengenai Gender
2) cerita Rakyat yang berjudul Mulan merupakan cara yang menarik untuk

mengajarkan Pendidikan Gender pada siswa di Sma. Thomas Alva Edison.

1.3 Pembatasan Masalah
Dikarenakan waktu peneliti yang tak memadai oleh karenanya peneliti membatasi
permasalahan pada “GAGASAN KESETARAAN GENDER DALAM CERITA MULAN dan
RELEVANSINYA SEBAGAI BAHAN AJAR DI SMA. THOMAS ALVA EDISON”
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1.4 Rumusan Masalah
1) Bagaimana gagasan kesetaraan geder dipresentasikan dalam buku Mulan?
2) Bagaimana relevansi gagasan kesetraan dalam buku Mulan jika digunakan

sebagai bahan ajar di SMA Thomas Alva Edison?

1.5 Tujuan Penelitian
1) Menganalisis gagasan kesetaraan gender yang direpresentasikan dalam buku
Mulan
2) Memaparkan relevansi gagasan kesetaraan gender dalam buku Mulan jika

digunakan sebagai bahan ajar di SMA Thommas Alva Edison.

1.6 Manfaat Penelitian
1) dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi Bahan mengajar Pendidikan
gender bagi guru disekolah
2) Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa membuat siswa memahami makna
gender

3) menambah limu Pengetahuan mengenai Gender Bagi pembacanya
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